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Abstrak
 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) telah banyak memberikan kontribusi dalam pembangunan di

Indonesia. Ada beraneka ragam wilayah garapan dari LSM. Dengan karakteristiknya yang luwes dalam

bergerak, tak jarang LSM mampu menjangkau wilayah-wilayah yang susah atau belum tersentuh oleh

birokrasi negara. Berbagai isu yang sebeiumnya tidak diperhatikan pemerintah, atas advokasi dari LSM

kemudian menjadi perhatian semua pihak. Di antara isu yang dimaksud adalah masalah pekerja anak.

Sampai sekarang memang tidak ada data yang pasti tentang pekerja anak, karena memang sulit untuk

mendateksi keberadaannya, terlebih lagi yang berada di sektor informal. Saat ini telah banyak LSM yang

peduli dengan permasalahan pekerja anak. Akan tetapi, masih banyak juga LSM-LSM ini yang memiliki

keterbatasan ataupun kelemahan. Kelemahan-kelemahan ini biasanya menyangkut masalah manajemen dan

ketrampilan organisasi, sehingga dapat menghambat implementasi misinya.

JARAK menangkap kelemahan yang ada di tubuh LSM ini. Anggota-anggota jaringan ini pun memiliki

kelemahan yang serupa, di samping juga masalah finansial. Merespon permasalahan di tubuh anggotanya

inilah kemudian mengambil pilihan untuk melakukan penguatan kapasitas (capacity building) terhadap LSM

anggotanya.

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk (a) mendeskripsikan pelatihan Desain Manajemen dan Evaluasi

yang dilakukan JARAK dalam rangka penguatan kapasitas LSM anggota dan (b) menemukan faktor-faktor

yang mendukung dan menghambat program pelatihan DME. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan

studi dokumenter yang dimiliki JARAK dan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap seorang mantan

SC, seorang koordinator SC, dan dua orang eksekutif JARAK, serta tiga orang dari LSM anggota.

Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan DME yang dilakukan JARAK untuk penguatan kapasitas LSM

anggota telah dilakukan diberbagai tempat. Program penguatan kapasitas yang dilakukan JARAK

menekankan pada area perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Dengan adanya program penguatan kapasitas

ini diharapkan LSM anggota dapat membuat perencanaan program dengan baik, mampu memonitoring dan

mengevaluasi program yang dibuatnya. Dengan kemampuan ini, LSM anggota kemudian dapat mengakses

ke lembaga-lembaga donor yang ada balk lokal maupun intemasional. Sehingga LSM anggota dapat

menjalankan visi penghapusan pekerja anak di Indonesia.

Hal-hal yang mendukung penguatan kapasitas LSM anggota dikategorikan dalam dua kategori yakni faktor

internal dan ekstemal. Faktor internal yang mendukung adalah (a) kesadaran peserta untuk berubah (b)

kejelasan informasi, yakni materi-materi pelatihan (c) dukungan sumber daya manusia berupa fasilitator

yang memadai. Sedangkan faktor ekstemal yang mendukung adalah adanya kesediaan dad lembaga donor

untuk mendanai kegiatan pelatihan.

Seperti halnya faktor yang mendukung, faktor yang menghambat ini juga terbagi dalam dua kategori yakni

faktor internal dan ekstemal. Adapun faktor internalnya adalah (a) rendahnya sebagian peserta dari LSM
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anggota yang mengikuti pelatihan; (b) kurangnya political will dari LSM anggota untuk terus fokus pada isu

masalah pekerja anak. Ada LSM anggota yang terlalu tugas cakupan geraknya sehingga mudah

meninggalkan isu pekerja anak apabila dalam perjalanannya menemukan isu lain yang sedang menjadi tren;

(c) keluar masuknya personil di LSM anggota. Personil yang keluar belum tentu mendapatkan pengganti

dengan personil baru yang sebanding kapasitasnya. Sementara faktor eksternalnya adalah dukungan dana

yang diterima dari lembaga donor dirasa masih kurang mencukupi untuk meningkatkan frekuensi pelatihan

bagi anggota JARAK.


